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ABSTRAK

Dwi YuliatiKEJAHATAN MILITER JEPANG SEBAGAI PELANGGARAN HAK
ASASI MANUSIA. Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang Fakultas Sastra

Universitas Darma Persada Jakarta, 19 November 2007.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui
kejahatan militer Jepang semasa pendudukan Jepang di daerah yang
dikuasainya yang berkaitan dengan pelanggaran hak asasi manusia.
Kejahatan militer Jepang ini diperdebatkan oleh negara-negara bekas jajahan
Jepang setelah perang usai. Negara-negara tersebut melakukan upaya-
upaya hukum, namun upaya hukum negara-negara bekas jajahan Jepang
tersebut tidak menemukan titik terang hingga sekarang.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di penghujung abad ke-19, Jepang adalah satu-satunya negara di
kawasan Asia yang bisa membangkitkan semangat nasionalisme rakyatnya.
Melihat Cina yang begitu dihormatinya teiah dibagi-bagi menjadi daerah
konsesi oleh kolonialisme Barat seperti Inggris, Perancis, Jerman dan
Amerika Serikat setelah perang Candu, Jepang menyadari bahwa tiada jalan
lain selain memperkuat negara secara ekonomi dan militer. Cina sendiri
sudah jatuh ke tangan Barat, tinggal Jepang yang periu menjaga citra
sebagai pemimpin Asia yang masih dalam kegelapan. Dengan kemenangan
atas Cina dalam perang tahun 1894-1895, Jepang merasa lebih percaya diri
bahwa mereka sebenarnya mampu untuk melakukan hal-hal yang sama
seperti dengan apa yang dilakukan oleh negara-negara kolonialis Barat pada
masa itu. Rasa percaya diri ini semakin kuat setelah Jepang berhasil keluar
sebagai pemenang dalam perang menghadapi Rusia tahun 1904-1906.
Jepang pada akhirnya dianggap setara dengan Barat, suatu pengakuan atas
status yang belum pernah dicapai oleh negara Asia manapun juga. Banyak
yang beranggapan bahwa kemenangan Jepang atas Rusia ini merupakan

awal dari kebangkitan dari nasionalisme rakyat di negara-negara Asia, tetapi



yang perlu ditekankan di sini adalah fakta tentang sepak terjang Jepang sejak
saat itu (1904-1905) sama dengan Barat, yakni menghidupkan kolonialisme.

Di awali dengan pendudukannya di Manchuria sampai pecahnya
Perang Dunia Il di Eropa pada tahun 1939 membuat Jepang leluasa dalam
memperluas wilayahnya. Pada bulan September 1940, Jepang mengambil
kesempatan dengan cara menduduki dan menguasai daerah Indocina bagian
Utara yang merupakan jajahan Perancis. Pada bulan itu pula, Jepang bekerja
sama dengan Jerman dan ltafia untuk menghadapi kekuatan negara-negara
sekutu yaitu Amerika Serikat, Inggris dan Perancis.

Pada tahun 1941, Jepang melanjutkan ekspansinya ke daerah
Indocina bagian Selatan yang juga merupakan daerah jajahan Perancis. Hal
tersebut membuat Amerika Serikat tidak senang dengan keeksistensian
Jepang sehingga memutuskan hubungan dagangnya dengan cara
menjalankan embargo minyak. Sikap Amerika ini diikuti oleh Belanda dan
Inggris. Situasi ini memojokan pihak Jepang karena tanpa minyak dari
Amerika Serikat produksi dalam negeri Jepang tidak akan berjalan dengan
lancar sehingga Jendral Hideki Tojo selaku Perdana Menteri Jepang pada
waktu itu, memutuskan untuk mendapatkan minyak dengan jalan berperang
menghadapi Amerika Serikat dan sekutunya. Cara ini ditempuh karena
perundingan dengan Amerika Serikat pada saat itu tidak pernah memberikan

keuntungan apapun untuk Jepang.



Pada tanggal 5 November 1941, Armada Laut Jepang mengadakan
perundingan rahasia di Teluk Sahaku, Kepulauan Kyushu. Tujuan
perundingan itu adalah untuk membicarakan penyerangan ke bagian Timur
dan menyerang Pangkalan Armada Angkatan Laut Amerika Serikat di Pearl
Harbour, Kepulauan Hawaii. Setelah rencana ini matang, maka semua kapal
perang Armada Angkatan Laut Jepang yang sudah terkumpul, pada tanggal
26 November 1941 berangkat menuju Pearl Harbour. Armada Jepang saat itu
terdiri dari 353 pesawat terbang, 6 kapal induk, 11 kapal perusak, 8 kapal
tangker, 3 kapal penjelajah, 3 kapal selam, dan 2 kapal tempur.’

Penyerangan ke Pearl Harbour ini direncanakan oleh Laksamana
Yamamoto isoroku selaku pemimpin tertinggi Armada Angkatan Laut Jepang
yang pernah belajar di Amerika Serikat. Adapun penyerangannya
dilaksanakan pada tanggal 7 Desember 1941 yang dipimpin oleh Laksamana
Nagumo dan dibantu oleh Laksamana Kusaka selaku Kepala Staf Angkatan
Laut. Kejadian tersebut menandakan awal mula pecahnya Perang Pasifik
yang merupakan bagian dari Perang Dunia 11?

Selanjutnya Jepang juga melakukan serangan-serangan lain terhadap
Pangkalan Amerika Serikat lainnya yaitu Pulau Guam, Midway, dan Filipina.
Sejak itu Jepang telah menjadi negara imperialis dengan mengirim tentara-

tentara ke daerah pendudukan Jepang untuk memperiuas daerah

" http// www.wikipedia.com
? Ibid




kekuasaannya di Filipina, Kalimantan Utara, Semenanjung Malaya, dan
Indonesia yang pada waktu itu masih menjadi daerah jajahan Belanda.
Selama pendudukan Jepang di sejumlah negara tersebut
menyebabkan penderitaan di kalangan rakyat bukan hanya di kalangan
rakyat Jepang sendiri tetapi juga rakyat di negara-negara yang pernah

diduduki Jepang selama berlangsungnya Perang Dunia 1.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membuat penelitian
tentang Kekejaman Jepang pada masa Perang Dunia i dengan judul

Kejahatan Militer Jepang sebagai Pelanggaran Hak Asasi Manusia.

B. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dari
penelitian ini adalah :
1. Mengapa Jepang melakukan serangan ke berbagai negara?
2. Bagaimana bentuk kejahatan perang yang dilakukan oleh Jepang?
3. Apakah kejahatan perang dan kemanusiaan yang dilakukan oleh

Jepang termasuk ke dalam pelanggaran hak asasi manusia?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Alasan Jepang melakukan serangan ke berbagai negara.
2. Bentuk kejahatan yang dilakukan oleh Jepang.
3. Pelanggaran hak asasi manusia yang dilakukan Jepang pada masa

Perang.

D. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah dari awal mula ekspansi

Jepang sampai berakhirnya Perang Dunia Il

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode peneiitian
kepustakaan dengan sifat penelitian deskriptif analisis yaitu memaparkan
dengan terlebih dahuiu menganalisa data yang ada yang berkaitan dengan

penelitian.

F. Sistematika Penulisan
Bab |, Pendahuluan  yang berisi latar  belakang masalah,

permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup, metode penelitian, dan

sistematika penulisan




